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ABSTRACT 
This study aimed to determine students' interest and motivation in sepak takraw and to 
examine their relationship with perceived sepak takraw achievement at SMA Negeri 1 
Montong Gading. The term achievement in this study refers to students' self-reported 
achievement orientation and perceived achievement scores measured through a 
validated questionnaire, not official competition records or objective skill-test results. The 
study used a quantitative descriptive-correlational survey with a cross-sectional design. 
The sample comprised 59 students from two classes selected through cluster sampling. 
Data were analyzed using descriptive statistics, residual normality testing, Pearson 
correlation, and multiple correlation using SPSS 29. The findings showed that students' 
interest was in the moderate category (63.15%), motivation was also in the moderate 
category (60.33%), whereas perceived achievement was in the low category (48.64%). 
Interest was positively and significantly related to perceived achievement (r = 0.416; p = 
0.001), and motivation was also positively and significantly related to perceived 
achievement (r = 0.589; p < 0.001). Interest and motivation were jointly related to 
perceived achievement (R = 0.598; R² = 0.357; F = 15.564; p < 0.001). Because the 
design was correlational, the findings should be interpreted as associative rather than 
causal. 

    Keywords: interest, motivation, achievement, sepak takraw, students 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat minat dan motivasi peserta didik 
terhadap sepak takraw serta menguji keterkaitannya dengan persepsi prestasi sepak 
takraw di SMA Negeri 1 Montong Gading. Istilah prestasi dalam penelitian ini dibatasi 
sebagai skor persepsi prestasi dan orientasi prestasi yang diukur melalui angket, bukan 
data prestasi faktual berupa hasil lomba atau tes keterampilan objektif. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei deskriptif-korelasional secara 
cross-sectional. Sampel berjumlah 59 peserta didik dari dua kelas yang dipilih 
menggunakan teknik cluster sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat 
berada pada kategori sedang sebesar 63,15%, motivasi berada pada kategori sedang 
sebesar 60,33%, sedangkan persepsi prestasi berada pada kategori rendah sebesar 
48,64%. Minat berhubungan positif dan signifikan dengan persepsi prestasi (r = 0,416; p 
= 0,001), sedangkan motivasi berhubungan positif dan signifikan dengan persepsi 
prestasi (r = 0,589; p < 0,001). Minat dan motivasi secara bersama-sama memiliki 
keterkaitan dengan persepsi prestasi (R = 0,598; R² = 0,357; F = 15,564; p < 0,001). 
Karena penelitian ini bersifat korelasional, temuan tidak ditafsirkan sebagai hubungan 
sebab-akibat. 

           Kata kunci: minat, motivasi, prestasi, sepak takraw, peserta didik 
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PENDAHULUAN 

Sepak takraw merupakan cabang olahraga permainan yang menuntut 

koordinasi gerak, ketangkasan, keberanian, penguasaan teknik dasar, dan 

kesiapan psikologis. Dalam konteks pembinaan olahraga sekolah, sepak 

takraw tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas jasmani, tetapi juga dapat 

menjadi ruang identifikasi bakat, pembentukan disiplin latihan, serta 

penguatan partisipasi peserta didik dalam olahraga prestasi. Kajian tentang 

minat dan motivasi siswa pada sepak takraw menunjukkan bahwa 

keterlibatan peserta didik sangat dipengaruhi oleh pengalaman belajar, 

dukungan lingkungan, dan kesempatan mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler yang terarah (Ambarwati & Raharjo, 2021; Bria, 2026). 

Partisipasi olahraga remaja juga berhubungan dengan manfaat kesehatan, 

perkembangan psikososial, dan keberlanjutan aktivitas fisik apabila proses 

pembinaannya dikelola secara positif (Bengtsson et al., 2025; Zhang et al., 

2022). 

Minat menjadi faktor psikologis awal yang mengarahkan peserta didik 

untuk mengenal, menyukai, dan terlibat dalam aktivitas olahraga tertentu. 

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani, minat belajar berkaitan dengan 

perhatian, kesenangan, keterlibatan, dan kemauan mengikuti proses belajar 

secara aktif. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa minat dan motivasi 

belajar berpengaruh terhadap pencapaian pembelajaran pendidikan 

jasmani, sehingga keduanya perlu diposisikan sebagai dasar dalam 

membaca prestasi siswa (Rajid et al., 2023). 

Motivasi memiliki peran lebih lanjut karena berkaitan dengan 

dorongan, arah, intensitas, dan ketekunan peserta didik dalam mencapai 

tujuan. Dalam perspektif self-determination theory, motivasi yang kuat 

tidak hanya bersumber dari keinginan pribadi, tetapi juga dari 

terpenuhinya kebutuhan psikologis dasar, seperti kompetensi, otonomi, 

dan keterhubungan sosial (Manninen et al., 2022; Prado-Botana et al., 2023; 

Carriedo et al., 2023). 

Dalam olahraga sekolah, minat dan motivasi perlu dibaca bersama 

karena keduanya berhubungan dengan keputusan peserta didik untuk 

tetap berpartisipasi, berlatih, dan mengejar prestasi. Teori expectancy-value 

dalam pendidikan jasmani menekankan bahwa peserta didik lebih 

mungkin terlibat ketika mereka menilai aktivitas sebagai penting, 

bermanfaat, dan mampu dilakukan (Shang et al., 2022). 
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Kecamatan Montong Gading memiliki lingkungan sosial yang dekat 

dengan sepak takraw, tetapi kedekatan tersebut belum sepenuhnya 

tercermin pada partisipasi dan prestasi pelajar. Berdasarkan informasi awal 

dari guru olahraga, peserta didik belum memiliki keterlibatan optimal 

karena sepak takraw dinilai sulit dimainkan dan belum didukung kegiatan 

ekstrakurikuler terprogram. Dengan demikian, isu utama penelitian ini 

bukan hanya rendahnya capaian prestasi, tetapi belum tersedianya 

pemetaan empiris tentang bagaimana minat dan motivasi siswa berkaitan 

dengan persepsi prestasi sepak takraw di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan kajian tersebut, research gap penelitian ini terletak pada 

tiga hal. Pertama, kajian sepak takraw di sekolah lebih banyak berfokus 

pada teknik dasar atau kegiatan ekstrakurikuler, sedangkan kajian yang 

secara khusus menghubungkan minat, motivasi, dan persepsi prestasi 

peserta didik masih terbatas. Kedua, konteks SMA Negeri 1 Montong 

Gading memiliki kedekatan sosial dengan sepak takraw, tetapi belum 

tersedia data empiris yang menjelaskan mengapa kedekatan tersebut belum 

sepenuhnya berubah menjadi prestasi sekolah. Ketiga, penelitian 

sebelumnya belum secara eksplisit membedakan prestasi faktual dengan 

persepsi prestasi atau orientasi prestasi siswa. 

Novelty penelitian ini terletak pada upaya memosisikan prestasi sepak 

takraw sebagai persepsi prestasi dan orientasi prestasi peserta didik, 

kemudian menguji keterkaitannya dengan minat dan motivasi secara 

parsial maupun simultan pada konteks sekolah yang memiliki potensi 

sosial olahraga sepak takraw. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) menganalisis kategori minat; (2) menganalisis kategori motivasi; 

(3) menganalisis hubungan minat dengan persepsi prestasi; (4) 

menganalisis hubungan motivasi dengan persepsi prestasi; dan (5) 

menganalisis hubungan minat dan motivasi secara bersama-sama dengan 

persepsi prestasi sepak takraw peserta didik SMA Negeri 1 Montong 

Gading. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei deskriptif-korelasional. Desain penelitian diperjelas sebagai 

penelitian korelasional cross-sectional karena seluruh data minat, motivasi, 

dan persepsi prestasi dikumpulkan pada satu rentang waktu tanpa 
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perlakuan eksperimen. Variabel bebas adalah minat (X1) dan motivasi (X2), 

sedangkan variabel terikat adalah persepsi prestasi sepak takraw (Y).  

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah peserta didik SMA Negeri 1 Montong 

Gading. Sampel penelitian berjumlah 59 peserta didik yang berasal dari 

dua kelas, yaitu satu kelas X dan satu kelas XI. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan cluster sampling. Kriteria inklusi responden adalah peserta 

didik aktif, hadir saat pengumpulan data, bersedia mengisi angket, dan 

pernah memperoleh pengalaman pembelajaran atau pengenalan sepak 

takraw dalam konteks PJOK maupun aktivitas sekolah. Kriteria eksklusi 

adalah peserta didik yang tidak hadir, tidak mengisi angket secara lengkap, 

atau tidak bersedia menjadi responden. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian menggunakan angket tertutup berbasis skala 

Likert. Pilihan jawaban disusun sebagai lima kategori, yaitu Sangat Setuju, 

Setuju, Ragu-ragu, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Penggunaan 

pilihan “Ragu-ragu” dijelaskan sebagai opsi tengah yang memungkinkan 

responden menyatakan posisi netral. Angket minat memuat indikator 

intrinsik dan ekstrinsik. Angket motivasi memuat indikator dorongan 

internal dan dukungan eksternal. Angket prestasi direvisi secara 

konseptual menjadi angket persepsi prestasi, yaitu instrumen yang 

mengukur semangat berlatih, orientasi peningkatan prestasi, persepsi 

kemampuan diri, dan persepsi dukungan sarana prasarana. Dengan 

demikian, variabel ini tidak diklaim sebagai prestasi objektif berbasis hasil 

lomba atau tes keterampilan. 

Tabel 1. Definisi Operasional dan Indikator Instrumen 

Variabel 
Definisi operasional 

revisi 
Indikator utama Teknik ukur 

Minat 

Ketertarikan peserta 
didik untuk mengenal 
dan mengikuti sepak 
takraw 

Perhatian, 
kesenangan, 
keterlibatan, 
dukungan lingkungan 

Angket 
Likert 

Motivasi 

Dorongan internal dan 
eksternal untuk 
berlatih dan 
berkembang 

Dorongan berlatih, 
target prestasi, 
dukungan 
guru/orang 
tua/teman 

Angket 
Likert 

Persepsi 
prestasi 

Persepsi terhadap 
capaian dan kesiapan 
mengembangkan 

Semangat latihan, 
usaha peningkatan, 
persepsi kemampuan, 

Angket 
Likert 
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kemampuan sepak 
takraw 

sarana prasarana 

 

Uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir angket minat, motivasi, 

dan persepsi prestasi memenuhi kriteria valid karena nilai r hitung lebih 

besar daripada r tabel. Dalam revisi pelaporan, penulis perlu 

menambahkan jumlah butir, rentang nilai r hitung, nilai r tabel, dan contoh 

item pada lampiran atau tabel instrumen agar transparansi validitas lebih 

kuat. Uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,724 

untuk angket minat, 0,724 untuk angket motivasi, dan 0,875 untuk angket 

persepsi prestasi. 

Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi awal, koordinasi 

dengan pihak sekolah dan guru olahraga, penyebaran angket kepada 

peserta didik, penjelasan cara pengisian angket, dokumentasi kegiatan, 

serta pengolahan hasil jawaban responden. Pengisian angket dilakukan 

secara mandiri, identitas responden dijaga kerahasiaannya, dan data 

digunakan hanya untuk kepentingan akademik. Karena responden adalah 

peserta didik sekolah, pengumpulan data dilakukan setelah memperoleh 

izin dari pihak sekolah dan persetujuan partisipasi dari responden. 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan SPSS 29. Analisis deskriptif digunakan 

untuk memperoleh persentase tingkat minat, motivasi, dan persepsi 

prestasi. Uji normalitas dilakukan dengan One-Sample Kolmogorov-

Smirnov pada residual. Uji korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui 

hubungan masing-masing variabel bebas dengan persepsi prestasi, 

sedangkan korelasi berganda digunakan untuk mengetahui keterkaitan 

minat dan motivasi secara bersama-sama dengan persepsi prestasi pada 

taraf signifikansi 0,05. Agar analisis korelasional lebih kuat, prosedur 

analisis juga perlu memeriksa linearitas hubungan X1-Y dan X2-Y serta 

potensi multikolinearitas antara minat dan motivasi sebelum interpretasi 

korelasi berganda dilakukan. Koefisien determinasi (R²) ditafsirkan sebagai 

proporsi variansi persepsi prestasi yang dapat dijelaskan secara statistik, 

bukan sebagai bukti sebab-akibat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan kecenderungan 

tingkat minat, motivasi, dan persepsi prestasi peserta didik dalam cabang 

olahraga sepak takraw. Ringkasan hasil deskriptif disajikan pada Tabel 2. 

   Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Variabel Mean Median Modus SD Min. Maks. Kategori 

Minat 63,15 60,00 58,00 7,469 51 87 Sedang 
Motivasi 60,33 60,00 60,00 6,302 47 88 Sedang 
Persepsi 
prestasi 

48,64 48,00 48,00 5,326 35 68 Rendah 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa minat dan motivasi berada pada kategori 

sedang, sedangkan persepsi prestasi berada pada kategori rendah. Temuan 

ini perlu ditafsirkan sebagai rendahnya persepsi capaian dan orientasi 

prestasi, bukan sebagai rendahnya prestasi objektif pertandingan. 

        Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dan Reliabilitas Instrumen 
Pengujian Nilai Keterangan 

Normalitas residual 
Kolmogorov-Smirnov 

Asymp. Sig. = 0,200 Normal 

Reliabilitas angket minat Cronbach's Alpha = 0,724 Reliabel 
Reliabilitas angket motivasi Cronbach's Alpha = 0,724 Reliabel 
Reliabilitas angket persepsi 
prestasi 

Cronbach's Alpha = 0,875 Reliabel 

 Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson 
Hubungan 

Variabel 
Pearson 

Correlation 
Sig. 

Derajat 
Hubungan 

Arah 
Hubungan 

Minat dengan 
persepsi prestasi 

0,416 0,001 Moderat/sedang Positif 

Motivasi dengan 
persepsi prestasi 

0,589 < 0,001 Kuat Positif 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa minat dan motivasi memiliki hubungan 

positif dan signifikan dengan persepsi prestasi. Motivasi memiliki koefisien 

lebih kuat daripada minat. Interpretasi ini tetap berada pada batas 

korelasional, sehingga tidak dapat dinyatakan bahwa motivasi 

menyebabkan prestasi meningkat. 

 Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Berganda 

Model R R² Adj. R² 
F 

Change 
df1 df2 Sig. 

X1+X2 -> Y 0,598 0,357 0,334 15,564 2 56 < 0,001 
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Nilai R sebesar 0,598 menunjukkan hubungan yang kuat, sedangkan R² 

sebesar 0,357 menunjukkan bahwa minat dan motivasi menjelaskan 35,7% 

variansi persepsi prestasi secara statistik. Sisa variansi dapat berkaitan 

dengan program latihan, kualitas pelatih, dukungan keluarga, pengalaman 

bertanding, kondisi fisik, dan fasilitas latihan. Istilah “menjelaskan 

variansi” digunakan lebih tepat daripada “memberikan kontribusi kausal” 

karena desain penelitian bersifat korelasional. 

 
PEMBAHASAN 

Temuan bahwa minat peserta didik berada pada kategori sedang 

memperlihatkan bahwa sepak takraw belum sepenuhnya menjadi pilihan 

olahraga utama bagi siswa SMA Negeri 1 Montong Gading. Kategori 

sedang menunjukkan adanya ketertarikan awal, tetapi belum berkembang 

menjadi keterlibatan yang kuat dan konsisten. Kondisi ini sejalan dengan 

temuan Ambarwati dan Raharjo 2021; Pangewangan et al.  2025. 

Motivasi peserta didik yang juga berada pada kategori sedang 

memperkuat dugaan bahwa dorongan internal dan dukungan eksternal 

belum bekerja secara optimal. Dengan kata lain, motivasi tidak hanya lahir 

dari minat awal, tetapi dari pengalaman latihan yang membuat siswa 

merasa mampu, dihargai, dan memiliki peluang berkembang. Oleh karena 

itu, motivasi siswa dalam sepak takraw perlu diperkuat melalui 

pengalaman berhasil, dukungan guru, suasana latihan positif, dan target 

prestasi yang realistis. 

Persepsi prestasi peserta didik yang berada pada kategori rendah 

menjadi temuan penting karena memperlihatkan adanya jarak antara 

potensi psikologis dan capaian performa yang dirasakan siswa. Karena 

variabel prestasi diukur melalui angket, hasil ini lebih tepat dibaca sebagai 

rendahnya keyakinan dan orientasi prestasi peserta didik, bukan sebagai 

bukti objektif rendahnya keterampilan sepak takraw. 

Hubungan motivasi dengan persepsi prestasi lebih kuat dibandingkan 

hubungan minat dengan persepsi prestasi. Perbedaan ini penting karena 

minat lebih merepresentasikan ketertarikan awal, sedangkan motivasi lebih 

dekat dengan intensitas usaha, ketekunan, dan kesiapan mengikuti proses 

latihan. 

Hasil korelasi berganda menunjukkan bahwa minat dan motivasi 

secara bersama-sama memiliki hubungan signifikan dengan persepsi 

prestasi. Proporsi variansi yang belum terjelaskan sebesar 64,3% 
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menunjukkan bahwa pembinaan prestasi sepak takraw tidak dapat hanya 

bertumpu pada faktor psikologis, tetapi juga perlu memasukkan variabel 

kemampuan teknik dasar, kebugaran jasmani, pengalaman kompetisi, 

kualitas pelatih, fasilitas, dan dukungan keluarga. 

Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya pembentukan 

ekstrakurikuler sepak takraw yang terencana di SMA Negeri 1 Montong 

Gading. Secara operasional, sekolah dapat memulai program latihan 2-3 

kali per minggu, melakukan asesmen teknik dasar servis, passing, dan 

kontrol bola, serta menyelenggarakan mini turnamen internal untuk 

mengubah motivasi menjadi pengalaman prestasi nyata. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada desain cross-sectional yang 

tidak memungkinkan penarikan kesimpulan sebab-akibat, penggunaan 

sampel dari dua kelas sehingga generalisasi masih terbatas, serta 

pengukuran prestasi yang masih berbasis angket persepsi. Penelitian 

berikutnya perlu menggunakan tes keterampilan sepak takraw, data 

prestasi lomba, atau rubrik performa objektif agar konstruk prestasi dapat 

diukur secara lebih kuat. 

KESIMPULAN 

Minat peserta didik terhadap cabang olahraga sepak takraw berada 

pada kategori sedang sebesar 63,15%. Motivasi peserta didik berada pada 

kategori sedang sebesar 60,33%, sedangkan persepsi prestasi berada pada 

kategori rendah sebesar 48,64%. Minat memiliki hubungan positif dan 

signifikan dengan persepsi prestasi pada derajat moderat (r = 0,416; p = 

0,001), sedangkan motivasi memiliki hubungan positif dan signifikan 

dengan persepsi prestasi pada derajat kuat (r = 0,589; p < 0,001). Secara 

bersama-sama, minat dan motivasi memiliki keterkaitan signifikan dengan 

persepsi prestasi (R = 0,598; R² = 0,357; p < 0,001). Seluruh temuan harus 

dipahami sebagai hubungan korelasional, bukan hubungan sebab-akibat, 

karena penelitian ini menggunakan desain survei cross-sectional. 

REKOMENDASI 

1. Sekolah disarankan membentuk ekstrakurikuler sepak takraw yang 

terjadwal agar minat dan motivasi berkembang menjadi keterampilan 

dan prestasi yang lebih terarah. Program awal dapat dilakukan 2-3 kali 

per minggu dengan materi pengenalan teknik dasar, permainan 

modifikasi, dan evaluasi perkembangan siswa. 
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2. Guru olahraga perlu memberikan penguatan motivasi, pendampingan 

teknik dasar, serta pengalaman latihan yang menyenangkan. Guru juga 

perlu memberi umpan balik positif dan target bertahap agar siswa 

memperoleh pengalaman berhasil. 

3. Peserta didik yang menunjukkan minat dan motivasi tinggi perlu 

diarahkan mengikuti latihan lanjutan atau seleksi atlet tingkat sekolah 

dan kabupaten. Seleksi sebaiknya tidak hanya berbasis angket, tetapi 

juga tes keterampilan dasar dan observasi performa bermain. 

4. Penelitian berikutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti 

teknik dasar, kondisi fisik, dukungan orang tua, fasilitas, dan 

pengalaman bertanding. Penelitian lanjutan juga disarankan 

menggunakan pengukuran prestasi objektif berupa tes keterampilan 

sepak takraw, nilai performa PJOK, atau data keikutsertaan/hasil 

kompetisi. 
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